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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Tinjavan Kriminologi Terhadap Tindak Pidana Pencurian Kotak
Amal Di Kota Pagar Alam Pencurian morupakan salab sata tindak pidana yang
berhubungan dengan harta benda, maka pencurian harus dianggap sebagai merugikan
:"C:ka orang lain dan juga menguntungkan diri sendiri dengan melanggar huloum.
lindak pidana pencurian yang dilakukan pada waktn malam hari dilaalifikasian sehagai
tindak pidana dalam keadaan memberaticon schingga diancam dengan pidara yang, l€bih
W@mbﬁm.knmmlahdahmskﬁpsiinia@ah 1.Apa yang
menjadi faktor kriminogen pencarian di wilayah etz pagar alam 2Bagaimans
pertimbangan hakim teshadap tindak pidana pepcurian ketak amal di kota pagar aiam
dalam putusan nomor JO4/Pid B/2019/PNPpa. Pennlican shripsi ini termasuk jenis
penelitian hukum empiris yaitu deskriptif kualitatif, jenis data dolam penelitian ini
WMMMEbﬁkmgbmi&ﬁpﬁm,mewmm
hasil dari pembshasan menunjukon babwa: 1)fakter — folder yang menyebabkan
terjadinya pencurian kotsk amal di kota pagar alsm kevewa fakior pergaulan, faktor
ekonomi, faktor keamanan yang dinilai sangs karang di masjid tessebut. 2jPertimbangan
hakim terhadap pelain tindak pidana pencuiian kotal amal di kota pagar alam, putusan
hakim tersebut sudah sesnai dengan pasal yang didakwakau yaiio Pasal 363 ayat (1) butir
4 dan 5 yang mana isi dari pasal tersebut yaitu penjara paling lama 7 tahan

Kata Kanci: Kriminologi, Pescurian, Kriminogen
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat dan ketertibannya merupakan dua hal yang berhubungan
sangat erat, bahkan bisa juga dikatakan sebagai dua sisi dari satu mata uang.
Susah untuk mengatakan adanya masyarakat tanpa ada suatu ketertiban,
bagaimanapun kualitasnya. Ketertiban dalam masyarakat diciptakan
bersama-sama oleh berbagai lembaga secara bersama-sama, seperti hukum
dan tradisi. Oleh karena itu dalam masyarakat juga dijumpai berbagai macam
norma yang masing-masing memberikan sahamnya dalam menciptakan
ketertiban itu.*

Kejahatan merupakan fenomena yang kompleks yang dapat dipahami
dari berbagai sisi yang berbeda. Para ilmuwan sejak dari era Kaisar Gudea
yang merupakan pembuat kodifikasi Urukagina (kodifikasi tertua di dunia)
sampai kodifikasi terbaru di era globalisasi ini, telah melakukan studi-studi
berkenaan dengan kejahatan untuk memahami sebab musababnya dan untuk
menghapusnya. Studi-studi tersebut kemudian melahirkan ilmu kriminologi
yang dalam perkembangannya menjadi ilmu pengetahuan yang penting dan
diperlukan. Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang kejahatan dari berbagai aspek, Nama kriminologi ditemukan oleh
P.Topinard seorang ahli antropologi Prancis. Kriminologi terdiri dari dua suku

kata yakni “Crimen” yang berarti kejahatan dan “logos” yang berarti

! Satjipto Rahardjo, llmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), him 13.



pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Sehingga kriminologi adalah ilmu

atau pengetahuan tentang kejahatan.?

Untuk memberi gambaran secara jelas tentang pengertian kriminologi,
berikut ini Penulis kemukakan pandangan beberapa sarjana terkemuka, antara
lain WME.Noach mendefinisikan kriminologi sebagai ilmu pengetahuan
yang menyelidiki gejala-gejala kejahatan dan tingkah laku yang tidak
senonoh, sebab-musabab serta akibat akibatnya dan menurut Edwin H.
Sutherland  mendefinisikan  kriminologi  sebagai  keseluruhan ilmu
pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial.®
Menurutnya kriminologi mencakup proses-proses pembuatan hukum,
pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggaran hukum tersebut.

Menurut Thorsten Sellin sebagaimana dikutip oleh Hendrojono bahwa
istilah Criminology di Amerika Serikat (USA) dipakai untuk menggambarkan
ilmu tentang penjahat dan cara penanggulangannya, sedangkan menurut
Thorsten Sellin para pakar kontinental mengemukakan kriminologi hanya
diartikan sebagai ilmu yang mencari sebab-sebab kejahatan (etiology of crime).
Hendrojono juga mengutip beberapa pengertian kriminologi dari beberapa
sarjana, seperti Stephen Hurwitz yang memandang kriminologi sebagai suatu
istilah global atau umum untuk suatu lapangan ilmu pengetahuan yang

sedemikian luas dan beraneka ragam sehingga tidak mungkin dikuasai oleh

2 Tri Sasongko Yudha, “Tinjauan Kriminologis Terhadap Tindak Pidana PencurianKendaraan,”
Jurnal llmu Hukum (Juni 2020), him 20

% Ibid., him 21.



seorang ahli.

Wilhelm Sauer seorang sarjana Jerman mengemukakan bahwa
kriminologi merupakan ilmu pengetahuan tentang kejahatan yang dilakukan
oleh individu dan bangsa-bangsa yang berbudaya sehingga objek kriminologi
ada dua yaitu perbuatan individu (Tatund Tater) dan perbuatan/kejahatan. J.M
van Bemmelen sebelum mengemukakan pengertian kriminologi,
menjelaskandahulu apa yang dimaksud dengan kejahatan, yaitu tiap kelakuan
yang merugikan (merusak) dan asusila yang menimbulkan kegoncangan yang
sedemikian besar dalam suatu masyarakat tertentu sehingga masyarakat itu
berhak melakukan perlawanan terhadap kelakuan tersebut dengan jalan
menjatuhkan suatu nestapa (penderitaan) terhadap pelaku perbuatan tersebut.
Kriminologi sesungguhnya mencari sebab dari kelakuan-kelakuan yang
merugikan. Kriminologi mempelajari interaksi yang ada antara kejahatan
dengan perwujudan lain dari kehidupan masyarakat maka kriminologi
merupakan bagian dari ilmu kehidupan masyarakat, yaitu ilmu sosiologi dan
ilmu biologi, karena manusia adalah makhluk hidup.

Setiap orang yang terbukti secara sah melakukan tindak pidana maka
dapat dipidana menurut ketentuan Perundang-undangan yang berlaku, tidak

terkecuali anak.



Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai tindak pidana menurut Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana di Indonesia mengandung unsur-unsur:*

=

Adanya perbuatan manusia
2. Perbuatan tersebut harus sesuai dengan ketentuan hukum
3. Adanya kesalahan
4. Orang yang berbuat harus dipertanggung jawabkan
Setiap orang yang memenuhi unsur-unsur diatas maka dapat dipidana sesuai
dengan perbuatan dan ketentuan hukum yang berlaku. Sulitnya kehidupan
ekonomi mendorong seseorang melakukan tindak pidana untuk
mendapatkan keinginannya, salah satunya yaitu mengambil barang milik
orang lain tanpa izindari yang punya atau dapat disebut mencuri.
Pencurian adalah salah satu tindakan kriminalitas yang banyak kita
dapatkan dalam masyarakat. Pasal 362 KUHP menjelaskan bahwa apabila
mengambil barang milik orang lain dengan maksud ingin memiliki barang
tersebut masuk kedalam perbuatan pencurian akan dikenakan pidana
penjara lima tahun atau denda paling banyak Rp.900
Perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau dapat disebut sebagali
penyelewengan terhadap norma yang telah disepakati ternyata
menyebabkan terganggunya Kketertiban dan ketentraman kehidupan
manusia. Penyelewengan yang demikian, biasanya oleh masyarakat dicap

sebagai suatu pelanggaran bahkan kejahatan. Kejahatan dalam kehidupan

4 Wagiati Soetojo, Hukum Pidana Anak, (Bandung: PT. Refika Aditama,2006)him 12



masyarakat merupakan gejala sosial yang akan selalu dihadapi oleh setiap
manusia, masyarakat, dan bahkan negara.®
Pasal 362 KUHP tersebut, dapat diuraikan unsur-unsur tindak pidana
pencurian di antaranya :°
1. Mengambil barang,
2. Barang harus kepunyaan orang lain seluruhnya atau sebagian,
3. Pengambilan barang yang demikian itu harus dengan maksud ingin

memiliki secara melawan hukum.

Selain dari Pasal 362 KUHP tindak pidana pencurian juga di atur dalam
Pasal 363 KUHP yang mengatur tentang pencurian dengan pemberatan.
Maksud dari pencurian dengan pemberatan adalah pencurian biasa yang dalam
pelaksanaannya disertai oleh keadaan tertentu yang memberatkan. Salah satu
yang dimaksud dari keadaan tertentu adalah sebagai berikut :

1. Barang yang dicuri adalah hewan
2. Pencurian yang dilakukan pada waktu kebakaran, letusan, banjir, gempa
bumi atau gempa laut, letusan gunung api, kapal karam, kapal terdampar,

kecelakaan kereta api, huru-hara, pemberontakan atau kesengsaraan di

masaperang.

3. Dilakukan pada malam hari terhadap rumah atau pekarangan tertutup yang
ada rumahnya.

4. Dilakukan oleh 2 orang bersama-sama atau lebih.

5 Karim Ridha Akbarul dan Nurhafifah. "Tindak Pidana Pencurian Uang Kotak Amal (Suatu
Penelitian di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Jantho)." Jurnal Ilmiah Mahasiswa BidangHukum Pidana
(Agustus 2019), him.578.

6 Wagiati Soetodjo, Hukum Pidana Anak, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), him. 12.



5. Dilakukan dengan cara membongkar, memecah atau memanjat dengan
jalan memakai kunci palsu, perintah palsu atau pakaian jabatan palsu.
Salah satu penyelewengan hukum yang paling sering terjadi yaitu
diakibatkan oleh faktor ekonomi. Seharusnya pencurian uang kotak amal
termasuk kedalam pencurian pemberatan dikarenakan uang yang ada
dalamkotak amal bukan milik perseorangan. Isi dalam kotak amal adalah
sumbangan dari dari masyarakat sehingga tidak ada pihak yang bisa
mengklaim sebagai pemilik. Kotak amal adalah aset publik yang
pengelolaan dan penggunaannya dilakukan oleh pengurus yayasan atau
pengurus rumah ibadah. Jika dana yang terkumpul dikualifir sebagai aset
milik publik, maka hukuman terhadap pelaku bisa lebih berat. Dalam
kasus Rahmad Dandi, anggota Reskrim yang dipimpin langsung Iptu Acep
Yuli Sahara S.H berhasil menangkap salah seorang terduga Bernama
Rahmad Dandi, ia ditangkap oleh pihak Kepolisian karena pencurian
dengan pemberatan, Rahmad pun dijerat dengan Pasal 363 KUHP.’
Ada juga kasus Erik Pranata, dan Renaldi Anugrah Pratama, pihak
Polres Pagar Alam melalui Polsek Pagar Alam yang dipimpin langsung oleh
Kapolsek Pagar Alam Utara AKP. Hery Widodo S.H berhasil menangkap
terduga Bernama Erik Pranata, dan Renaldi Anugrah Pratama, dia
ditangkap oleh pihak Kepolisian Karena Pencurian dengan pemberatan,

Erik dan Renaldi pun dijerat dengan UU tentang kasus pencurian Pasal 363

" Ricko Hazad, “Curi Kotak Amal Beli Peralatan Mengamen” diakses dari
https://detiksriwijaya.com/2019/08/02/curi-kotak-amal-beli-peralatan-mengamen-rahmad-di- krangkeng/ ,
pada tanggal 27 Maret 2022, pukul 07.15 WIB.
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KUHP.8 Kasus ini terjadi di Pagaralam pada tahun 2019. Pada kasus ini
dikategorikan pemberatan karena perbuatan tersebut dinilai merugikan
masyarakat .

Dengan adanya aturan-aturan mengenai tindak pidana pencurian
diharapkan dapat membuat seseorang enggan melakukan kejahatan
pencurian kotak amal namun pada kenyataannya kasus pencurian kotak
amal masih sering terjadi di kota Pagar Alam. Terkait dengan permasalahan
ini masyarakat di Kota Pagar Alam merasa tindak pidana pencurian kotak
amal ini sangat meresahkan, dikarenakan uang yang terdapat dikotak amal
tersebut merupakan uang hasil sumbangan masyarakat, padahal uang ini
dipakai untuk keperluan umat dan kemakmuran masjid. Dari uraian yang
dikemukakan di atas, telah mendorong penulis untuk membuat penulisan
ilmiah  yang membahas  mengenai  masalah  TINJAUAN
KRIMINOLOGI TERHADAP TINDAK PIDANA PENCURIAN
KOTAK AMAL DI KOTA PAGAR ALAM

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang perlu dibahas, yaitu sebagai berikut:
1. Apakah Yang Menjadi Faktor Kriminiogen Pencurian di Wilayah Kota
Pagaralam?

2. Bagaimana Pertimbangan Hakim Terhadap Tindak Pidana Pencurian

8 Syam Hunter, “Maling Kotak Amal Di 15 Masjid Dalam Jeruji Besi Polres Pagaralam” diakses
dari https://www.faktahukum.co.id/3-maling-kotak-amal-di-15-masjid-dalam-jeruji-besi- polres-
pagaralam/ , pada tanggal 27 Maret 2022, pukul 07.35 WIB.



https://www.faktahukum.co.id/3-maling-kotak-amal-di-15-masjid-dalam-jeruji-besi-polres-pagaralam/
https://www.faktahukum.co.id/3-maling-kotak-amal-di-15-masjid-dalam-jeruji-besi-polres-pagaralam/
https://www.faktahukum.co.id/3-maling-kotak-amal-di-15-masjid-dalam-jeruji-besi-polres-pagaralam/

Kotak Amal Di Kota Pagar Alam Dalam Putusan Nomor
104/Pid.B/2019/PN.Pga ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan
Terjadinya Pencurian Kotak Amal

2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Bgaimana Pertimbangan Hakim
Terhadap Tindak Pidana Pencurian Kotak Amal Dikota Pagar AlamDalam

Putusan Nomor 104/Pid.B/2019/PN.Pga

D. Manfaat Penulisan

Manfaat penelitian ini dibedakan kedalam 2 (dua) bentuk:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
maupun informasi kepada penulis dan masyarakat sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan dan penambahan pustaka yang bermanfaat bagi keilmuan
hukum pidana, khususnya terkait bagaimana pertimbangan hukum hakim
terhadap pelaku tindak pidana pencurian kotak amal

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan masukan bagi para pihak
yang berkepentingan langsung dengan hasil penelitian ini, dan juga
memberi wawasan kepada masyarakat untuk mengetahui faktor apa yang

melatarbelakangi orang melakukan perbuatan pencurian tersebut .



E. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diajukan, agar penelitian tidak menyebar
luas maka penulis mengkelompokan penelitian dedengan suatu permasalahan
yaknifaktor yang melatar belakangi hal tersebut bisa terjadi lalu bagaimana
putusan hakim tersebut berdasarkan Putusan Nomor 104/Pid.B/2019/PN.Pga
Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan pemikiran atau tesis yang mengenai suatu
kasusatau permasalahan yang dijadikan bahan, pegangan teoritis.Dalam
penulisan ini, penulis menggunakan teori dalam hukum pidana, yaitu teori

pertimbangan hukum hakim dan teori kriminologi.®

1. Teori Teori Differential Association

Teori Differential Association adalah suatu teori yang berpendapat
bahwa “Kejahatan itu dipelajari sebagaimana tingkah laku lain (yang tidak
melanggar hukum), dipelajari oleh manusia normal". Secara singkat dapat
dikatakan bahwa “tingkah laku kriminal adalah tingkah laku yang
dipelajari”. Pokok pemikiran teori ini adalah berdasarkan kepada
pengetahuan mengetahui proses belajar manusia, diuraikan sebagai berikut
: a. Dalam proses belajar maka yang paling penting dan berpengaruh adalah
kelompok primer (keluarga, teman dekat). Dengan siapa seorang anak
sehari-hari bergaul. b. Kelompok primer inilah yang meletakan pola sikap
seseorang, dalam menghadapi suatu situasi dan menentukan pula apa yang

dapat (wajib) dan tidak dapat (dilarang) untuk dilakukan seseorang. c.

9 M. Solly Lubis, Filsafat IImu Dan Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 1994), him. 80.
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Dengan pemikiran ini maka tingkah laku krimininal (melanggar hukum)
dipelajari (dalam waktu panjang), dari hubungan-hubungannya dengan
bentuk tingkah laku yang mendukungpelanggaran hukum (kejahatan) Lilik
Mulyadi mengemukakan bahwa kriminologi berorientasi pada hal- hal
sebagai berikut:°
a. Pembuatan hukum yang dapat meliputi telaah konsep kejahatan, siapa
pembuat hukum dengan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam
pembuatan hukum.
b. Pelanggaran hukum yang dapat meliputi siapa pelakunya, mengapa
sampai terjadi pelanggaran hukum tersebut, dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya

c. saksi terhadap pelanggaran hukum melalui proses peradilan pidana
dan reaksi masyarakat.

Hukum (legal) sebenarnya juga dapat menimbulkan ketidakadilan,
selanjutnya menimbulkan korban, seperti korban akibat prosedur hukum.
Siswanto Sunarso juga mengutip M. Arief Amrullah, seperti dalam kasus
kejahatan, konsep tentang korban seharusnya tidak saja dipandang dalam
pengertian yuridis, sebab masyarakat sebenarnya selain dapat menciptakan
penjahat, juga dapat menciptakan korban.!!

Teori ini mengungkapkan bahwa penyebab kejahatan karena

dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitarnya, baik lingkungan keluarga

10 Abintoro Prakoso, Kriminologi Dan Hukum Pidana, (Yogyakarta: Laksbang Grafika,2013),
him 11.
1 1bid., him 37.
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ekonomi, sosial, budaya, pertahanan keamanan serta penemuan teknologi.
Teori ini mengarahkan kita bahwa orang memiliki kecenderungan bisa
melakukan kejahatan karena proses meniru keadaan sekelilingnya atau
yang lebih dikenal dengan proses imitation. Sesuai dengan
perkembangannya menurut Hoefnagels menjelaskan bahwa kejahatan
sekedar perilaku saja belum cukup untuk dianggap sebagai kejahatan.
Menurutnya, kejahatan adalah perilaku manusia yang diberi tanda lebih
dapat dimengerti daripada sekedar melihat kejahatan sebagai label atau
etiket. Contohnya, nama-namaperilaku yang dimaksud, yaitu pencuri,
pemerkosa,pembunuh, dan sebagainya.

Sue Titus Reid menyatakan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan
yang disengaja (intentional act) maupun kelalaian yang melanggar hukum
pidana tertulis maupunputusan hakim yang dilakukan oleh seorang yang
bukan pembelaan atau pembenaran dan diancam dengan sanksi oleh
Negara sebagai kejahatan maupun pelanggaran, menurutnya ciri-ciri
kejahatan adalah sebagai berikut:?

a Kejahatan adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja,
dalam pengertian ini seseorang tidak dapat dihukum hanya karena
pikirannya, melainkan harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam
bertindak. Kegagalan untuk bertindak dapat juga merupakan
kejahatan, jika terdapat suatu kewajiban hukum untuk bertindak

dalam keadaan tertentu, disamping itu juga harus ada niat jahat.

2 Muljono Wahju, pengantar teori kriminologi, (Yogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2012), him 35.
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b Merupakan pelanggaran hukum pidana.
¢  Dilakukan tanpa adanya suatu pembelaan atau pembenaran yang
diakui secara hukum.
d  Diberi sanksi olen Negara sebagai suatu kejahatan atau pelanggaran
Teori Differential Association Edwin Sutherland (1947)

memperkenalkan teori Asosiasi Diferensial dari teori kriminologi
Menurutnya perilaku menyimpang merupakan suatu perbuatan yang
didapatkan setelah melalui proses belajar. Proses belajar yang dimaksud
adalah mempelajari dan memahami norman-norma yang menyimpang dari
subkultur. Jadi, penyimpangan perilaku adalah fenomena yang dipelajari oleh
seseorang dari orang lain atau kelompok. Proses belajar norma penyimpangan
ini persis dengan proses belajar konformitas (penyesuaian) dimana ada
sosialisasi atas nilai-nilai yang disepakati bersama oleh suatu kelompok
masyarakat. Namun, yang membedakannya adalah jika konformitas adalah
proses belajar bagaimana menyesuaikan diri dengan nilai dan norma bersama
serta berperilaku terhadap orang lain sesuai dengan harapan kelompok, maka
penyimpangan justru sebaliknya. Peyimpangan adalah proses belajar
bagaimana mempelajari nilai dan norma yang menyimpang. Menurut
Sutherland, penyimpangan adalah konsekuensi dari kemahiran atau
penguasaan atas suatu sikap atau tindakan yang dipelajari dari norma-norma
yang menyimpang. Perilaku menyimpang dipelajari di dalam lingkungan

sosial (eksternal), artinya semua tingkah laku dapat dipelajari dengan
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berbagai cara. Adapun 3 proposisi dari Teori Asosiasi Diferensial, yaitu:*3

1)

2)

3)

Criminal behavior is learned (perilaku kriminal itu dipelajari).
Sutherland memandang bahwa perilaku kriminal bukan berasal
dari dalam diri seseorang maupun faktor genetik yang dibawa
individu. Melainkan berasal dari proses belajar nilai dan norma
menyimpang. Semakin mahir seseorang mempelajari nilai dan
norma yang menyimpang, maka semakin dalam dia melakukan
prilaku menyimpang. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit
atau tidak pernah seseorang mempelajari norma menyimpang,
semakin sulit dia melakukan penyimpangan.

Criminal behavior is learned in interaction with other person of
communication (perilaku kriminal/menyimpang dipelajari oleh
seseorang dalam interaksinya dengan orang-orang lain dan
melibatkan proses komunikasi yang intens). Perilaku
menyimpang itu dipelajari melalui interaksi yang intim. Dalam
sosiologi interaksi itu terdiri atas dua, kontak dan komunikasi.
Melalui interaksi yang intim tersebut seseorang akan

mempelajari bagaimana nilai dan norma perilaku menyimpang

tersebut.
The prinsiple of the learning of criminal behavior occurs within
intiminate personal groups (Bagian utama dari belajar tindakan

kriminal/perilaku menyimpang terjadi di dalam

13 Yermil Anwar Adang, 2010, “Kriminologi”, PT. Refika Aditama, Bandung, him 179
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kelompokkelompok personal yang intim atau akrab). Perilaku
menyimpang terjadi dalam kelompok-kelompok peribadi yang
akrab. Sebab, mempelajari nilai dan norma menyimpang tidak
bisa dilakukan pada kelompok-kelompok besar (publik) yang
tidak memiliki kedekatan. Karena, proses belajar norma
menyimpang hanya bisa dilakukan dengan berkelanjutan dan
dalam hubungan yang dekat. Maksudnya, seseorang yang
mempelajari norma menyimpang haruslah memiliki kedekatan
dengan kelompok-kelompok pribadi yang juga melakukan
prilaku menyimpang. Mempelajari norma menyimpang tidak
bisa dilakukan hanya dengan menjalin interaksi semu dan jangka
pendek. Sebab, norma menyimpang tersebut diyakini
Sutherlandtidak akan terinternalisasi.

Merujuk pada pandangan Sutherland diatas, maka peran media
massadalam menyampaikan nilai dan norma menyimpang tidak banyak
berpengaruh terhadap proses belajar penyimpangan. Sebab, media massa
yang bukan merupakan kelompok personal hanyalah memainkan peran
sekunder dalam mempelajar penyimpangan. Tentu pandangan Sutherland
ini mulai tidak dapat dibuktikan. Akibat kemajuan teknologi dan mulai
memudarnya peran institusi-institusi (seperti keluarga, lingkungan
bermain,sekolah,dll) yang memiliki kewenangan untuk mensosialisasikan
nilai dan norma pada individu dan kemudian tergantikan oleh peran media

massa danjejaring sosial. Kelompok personal lambat laun berubah menjadi
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kelompok sekunder dalam mengajarkan penyimpangan dan digantikan
oleh peran kelompok publik/massa.
Berikut kelebihan dari teori Differential Association;
1  Teori ini relatif mampu untuk menjelaskan sebab-sebab timbulnya
kejahatan akibat penyakit sosial.
2  Teori ini mampu menjelaskan bagaimana seseorang karena adanya/
melalui proses belajar menjadi jahat.

3  Ternyata teori ini berlandaskan kepada fakta dan bersifat rasiona

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori kriminologi
differential association karena kasus ini terdakwa melakukan tindak
criminal yaitu pencurian yang didukung oleh faktor pergaulan serta faktr
lingkungan.

Teori Dasar Pertimbangan Hakim
Hakim dalam hal menjatuhkan pidana kepada terdakwa tidak boleh
menjatuhkan pidana tersebut kecuali apabila dengan sekurang- kurangnya
dua alat bukti yang sah. Dua macam pertimbangan yaitu pertimbangan yang
bersifat yuridis dan pertimbangan yang bersifat non yuridis yang mana hakim
dalammenjatuhkan putusannya haruslah didasarkan pada dua pertimbangan

tersebut.
a. Pertimbangan yuridis

Pertimbangan yuridis adalah pertimbangan hakim berdasarkan
faktor-faktor yang terungkap di dalam persidangan dan oleh undang-

undangtelah ditetapkan sebagai hal yang harus dimuat didalam putusan.
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Pertimbangan yang bersifat yuridis antara lain :

1. Dakwaan jaksa penuntut umum

2. Tuntutan pidana

3. Keterangan saksi

4. Keterangan terdakwa

5. Barang-barang bukti
b. Pertimbangan non yuridis

Hakim dalam menjatuhkan putusan juga membuat pertimbangan yang
bersifat non yuridis, karena pertimbangan yuridis saja tidaklah cukup sebagai
dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara-cara ilmiah untuk memperoleh informasi

yang sah dengan tujuan dapat dikemukakan, dikembangkan serta dibuktikan
suatu pengetahuan tertentu.!* Metode penelitian yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan untuk menjawab permasalahan
dalam penulisian skripsi ini adalah penelitian Yuridis Empiris, atau yang
sering dikenal dengan istilah penelitian lapangan (Field Research) , Penelitian
yuridis empiris merupakan penelitian terhadap efektivitas hukum, yang

membahas bagaimana hukum beroperasi dalam masyarakat. Faktor—faktor

14 Jonaedi Efendi dan Johry Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Depok: Prenadademia, 2016), him 3.
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yang mempengaruhi hukum itu berfungsi dalam masyarakat, yaitu (1) kaidah
hukum/peraturan itu sendiri; (2) petugas/penegak hukum; (3) sarana atau
fasilitas yang digunakan oleh penegak hukum; (4) kesadaran masyarakat.®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian harus disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan
dalam penelitian sebagaimana perananan pendekatan penelitian ialah
memberikan kemudahan pada peneliti dalam menanggapi rumusan masalah
penelitian.
a. Pendekatan Sosiologis
Sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal
balikantara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya secara empiris
analitis. Sosiologi hukum ini digunakan untuk mengevaluasi dan
mengkaji pengaruh hukum terhadap perilaku sosial, kepercayaan-
kepercayaan yang dianut masyarakat di dunia sosial dalam kaitannya
dengan peradilan adat, organisasi sosial, perkembangan sosial, dan
pranata hukum, kondisi-kondisi sosial yang menimbulkan hokum
sertahubungan hukum dengan gejala-gejala sosial dalam kaitannya
dengankasus pencurian kotak amal di Pagaralam.
b. Pendekatan Perundang-undangan ( Statute Approach )

Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah

15 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him. 31

6Salma Awabin, Pendekatan Penelitian: Pengertian, Jenis-Jenis, dan Contoh Lengkapnya,diakses
dari https://penerbitdeepublish.com/pendekatan-penelitian/, pada tanggal 19 Febuari 2022, pukul 02.00
WIB.
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semuaundang-undang dengan regulasi yang bersangkutan dengan isi
hukum yang sedang ditangani dan bagi pendekatan perundang-
undangan inimembuka kesempatan bagi peneliti untuk mempelajari
kesesuaian antara suatu undang-undang dengan undang-undang
yang lainnya atau antara undang-undang dasar dengan regulasi.
c. Pendekatan Kasus ( Case Approach)
Pendekatan penelitian kasus, penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kasus yaitu pendekatan kasus yang dilakukan dengan
meneliti kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi telah
menjadi putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan tetap.
Kajian pokok penelitian pendekatan kasus adalah ratiodecidendi
atau reasoning, yaitu pertimbangan pengadilan untuk sampai
kepada suatu putusan. Dengan melakukan pendekatan kasus, penulis
ingin mengetahui pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi
pidana.
3. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Teknik data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metodekualitatif, yaitu mengumpulkan, mengelompokkan, dan menyeleksi
data yang didapatkan dalam penelitian kemudian dikaitkan dengan
permasalahan penelitian yang ditelaah berdasarkan pada fakta-fakta di
lapangan dalam beragamnya ketentuan-ketentuan peraturan perUndang-

Undangan.’

17 Hellaludin, Analisis Data Kualitatif, (Banten: Sekolah Tinggi Theologia Jafray, 2009),him 9
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a. Bahan Hukum Skunder

Bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukumprimer, seperti rancangan undang-undang, hasil-hasil penelitian
yang berkaitan dengan objek penelitan dan dalam penelitian ini berupa
literatur yang berkaitan dengan bahan hukum primer dan tersier yang
digunakan antara lain: hukum, hasil penelitian, artikel ilmiah, buku, jurnal,
ilmiah baiknasional maupun internasional, skripsi, tesis serta makalah.?*

b. Bahan Hukum Primer

Merupakan bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum yang
mengikat, yang berupa peraturan perundang-undangan yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu:8

1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Peraturan Hukum

Pidana
4 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan
Kehakiman
5  Putusan No.104/Pid.B/2019/PN.Pga
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder, seperti kamus hukum, ensiklopedia, indeks kumlatif, dan

18 Bambang Suguno , Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011),him 125
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sebagainya agar diperoleh informasi yang terbaru dan berkaitan erat
denganpermasalahan-permasalahan penelitian diatas.®
4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam skripsi ini dilakukan di Kepolisian Resort Kota
Pagar Alam dan Masjid Nurul Islam Kelurahan Pagar Alam Kecamatan
Pagar Alam Utara.
5. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan satuan analisis dalam sasaran
penelitian.?Penelitian ini penulis menetapkan populasi penelitian adalah
aparat penegak hukum yang berada di Kepolisian Resort Kota Pagar Alam,
dan di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Penulis

b. Sampel
Sampel adalah beberapa bagian kecil yang terkait dari populasi itu

sendiri.?* Sampel sudah ditetapkan menjadi respondent pada penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan
sampel yang dipilih tujuan dan pertimbangkan penelitian. Berdasarkan hal
tersebut yang menjadi sampel atau respondent dalam penelitian ini, yaitu:
1. Kasat Reskrim Polres Kota Pagar Alam sebagai pihak yang

bertanggung jawab dalam tugas dan wewenang melakukan

19 1bid, him.126
20 W, Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), him 77.
2L Coenseulo G Sevilla DKK, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Ul Press, 1993), him.160-161
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penegakan hukum terhadap pelaku kriminal termasuk tindak
pidana pencurian kotak amal dikota pagar alam, dan juga beberapa
pelaku Tindak Pidana Pencurian Kotak Amal.
2. Renaldi Anugra selaku tersangka pencurian kotak amal
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian kemudian melakukan wawancara terhadap Kasat Reskrim Polres
Kota Pagar Alam sebagai pihak yang bertanggung jawab yang menanggani
perkara Tindak Pidana Pencurian Kotak amal Kota Pagar Alam dan beberapa
Narapidana Lembaga Permasyarakatan Kelas IIl Pagar Alam yang
merupakanpelaku dari tindak pidana pencurian Kotak Amal.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini adalah :

1 Metode Observasi Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Dengan metode ini peneliti dapat
mengetahui secara langsung dan jelas terhadap apa yang ada di
lapangan. Ada dua macam observasi sederhana, yaitu observasi
partisipasi dan observasi non partisipasi. Observasi partisipasi
yaitu observator turut mengambil bagian dalam perikehidupan
orang-orang Yyang diobservasi. Sedangkan observasi non

partisipan jika observator tidak ikut mengambil bagian dalam
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aktivitas masyarakat dan perikehidupan orang-orang yang
diobservasi??

2 Metode Interview Wawancara (Interview) adalah pengumpulan
data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh
pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat
perekam. Metode wawancara ini dilakukan dengan cara terbuka,
artinya bahwa subjek tahu sedang diwawancarai dan mengetahui
pula apamaksud wawancara tersebut. Metode wawancara ini
dipakai karena peneliti ingin menanyakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan pencurian terhadap kotak amal yang terjadi

di Pagaralam.

3 Metode Dokumentasi Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen atau hasil wawancara

7. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara menguraikan data dengan
tujuan membentuk penyusunan kalimat secara sistematis dan terperinci agar
selanjutnya interpretasikan hingga diperoleh satu kesimpulan. Analisis Data

yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara pendekatan kualitatif yang

22 Jam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011),hlm 104-105.
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memperoleh data deskriptif analisis dan dapat berwujud sesuai denga apa
yang dijadikan kenyataan oleh sasaran penelitian secara lisan, tertulis, dan

perilaku nyata.

8. Teknik Penarikan Kesimpulan
Teknik penarikan kesimpulan yang digunakan adalah penarikan

kesimpulan induktif, menarik kesimpulan dari halkhusus ke hal umum.?

23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai
Pustaka), hIm 216.
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